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ABSTRAK

Nama : Rendot

NIM

: 17 205 00048

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan

Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Keshatan Di Kelas IV SD Negeri 395
Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing
Natal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar PJOK siswa
SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten
Mandailing Natal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum memenuhi
kriteria tuntas KKM, disebabkan karena guru belum menerapkan metode
pembelajaran yang menjadikan pembelajaran menjadi monoton dan tidak adanya
interasi aktif anatara guru dan murid.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan
metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten
Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang
berkolaborasi dengan guru kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal
yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan cara mengecek data yang diperoleh dari guru kelas dan siswa kelas IV.
Teknik ini diperoleh dengan cara tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif..

Hasil penelitian ini  menunjukkan dengan penggunaan metode
demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasi pra siklus sebelum penggunaan metode pembelajaran
demonstrasi hanya 30% (6 siswa) yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM), sedangkan 70% (14 siswa) belum memenuhi KKM pada siklus I sudah
mulai peningkatan dari hasil belajar siswa dengan siswa yang tuntas 60% (12
siswa) dan 40% (8 siswa) yang tidak memenuhi 10% (2 siswa) dengan nilai rata-
rata 89,85. Dengan demikian hasil belajar siswa dari siklus 1 sampai siklus Il
mengalami peningkatan dengan menggunakan metode demonstrasi.

Kata kunci : hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
metode demonstrasi pembelajaran



ABSTRACT

Name : Rendot
Nim : 17 205 00048
Thesis Title  : Efforts To Improve Student Learning Outcomes By Using A

Demonstration Method Of In Class IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan
Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal

This research is motivated bye the low physical education of students at SD
Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal.
This can be seen from the number of students who have not met the completeness criteria
of the KKM, because the teacher has not implemented learning methods that make
learning interesting and there is no active interaction between student teacher.

As for the formulation of the problem in te study, the use of demonstration
methods in learning can improve the learning outcomes of fourth grade students of SD
Negrei 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mnadailing Natal.
This study aims to determine the learning outcomes of sciene learning using
demonstration learning methods.

This research includes clasroom action research (PTK) in collaboration with
grade IV teachers. This research was carried out at SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan
Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal, amounting to 20 students. The data
collection teachnique in this research is by checking the data obtained from the class
teachers and fourth grade students. This technique is obtained by means of test,
observation and documentation. Data anlysis in this research is quantitave data analysis.

The result of this study indicate that the use of the method of demonstrationin
learning can improve students learning outcomes. This can be pre-cycle before using the
demonstration learning method, only 30% (6 students) met the minimum compleness
criteris ( KKM ) , while 70% ( 14 students )had not met the KKM. In the first cycle thre
has been an increase in student learning outcomes with students who completed 60% ( 12
students ) and 405 ( 8 students ) who did not meet the KKM criteria with an average score
of 75,9. In the second cycle the learning outcomes increased considerably where students
met the KKM completeness, namely 90% (18students and those who did not met 10% (2
students) with and average score of 89,85. Thus students learning outcomes from cycle 1
cycle to cycle in have increased by using the demonstration method.

keyword: physical education, learning demonstration method
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi manusia, pendidikan memiliki sifat
yang mutlak dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. Sumber
pokok kekuatan manusia adalah pengetahuan karena manusia dengan
pengetahuannya mampu melakukan olah cipta sehingga mampu bertahan
dan terus maju dan berkembang.

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti ‘“‘sebuah proses pengubahan sikap manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan”.*Hal ini menjelaskan bahwa pada kegiatan
belajar mengajar siswa dituntut untuk aktif berpartisipasi sehingga dapat
menjadikannya lebih mandiri dalam menghadapi kehidupan sebenarnya.
Pendidikan manusia lebih dewasa dalam menghadapi segala apapun,
karena telah berfikir dengan apa yang telah mereka ketahui, sehingga
dapat mengambil kesimpulan yang tepat untuk diterapkan.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang dilakukan
secara sengaja untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik, misalnya:

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), him. 232.



belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat melakukan sesuatu dan
lainnya.”

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan
siswa. Guru sebagai pihak yang melakukan pembelajaran, sedangkan
siswa merupakan pihak yang melakukan kegiatan belajar. Interaksi antara
keduanya akan dapat berjalan dengan efektif apabila guru dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan relevan dengan tujuan
yang hendak dicapai melalui proses pembelajaran tersebut.®

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan guru.
Proses pembelajaran berlangsung antar komponen- komponen yang saling
berkaitan satu sama lainnya dengan muatan tujuan pendidikan. Di dalam
proses pembelajaran terdapat kegiatan interaksi antara guru dan peserta
didik serta komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran
diperlukan adanya peningkatan kualitas pendidikan yang merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. Kualitas
pendidikan memiliki arti bahwa lulusan pendidikan memiliki kemampuan
yang sesuai, sehingga dapat memberikan kontribusi yang tinggi. Kualitas
pendidikan, terutama ditentukan oleh proses dan hasil serta minat dalam
belajar mengajar. Untuk membantu siswa dapat belajar dengan baik, maka

pembelajaran harus disusun semenarik mungkin agar hasil pembelajaran

“Makmun Khairani, Psikologi Belajar, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013 ), him. 3-5.

3Lelya Hilda dan Aulia Isma Yuni Sitohang, Pengaruh Model Pemelajaran Kooperatif
Tife Make A Match Berbantuan Media Grafis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada
Materi Pokok Segiempat Di Kelas VII Mts Negeri Model Padangsidimpuan, Logaritma, vol.06
No.01, 2018, him. 98.



siswa dapat terealisasikan, maka pembelajaran harus disusun semenarik
mungkin.’

Pembelajaran konvesional kurang adanya interaksi antara siswa
dan gurunya karena mereka hanya mendengarkan saja apa yang dijelaskan
oleh guru tanpa adanya timbal balik antara keduanya. Penggunaan model
pembelajaran yang sama tanpa ada variasi dalam proses belajar mengajara
dapat menimbulkan kebosanan, kurang mengerti dengan penjelasan guru,
sehingga proses belajar menjadi monoton. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah
menggunakan metode demonstrasi.’

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong
perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, dan penalaran,
penghayatan nilai-nilai (sikap mental, emosional, spiritual dan sosial),
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan dalam
mencapai tujuan uang ditentukan ( A way to achieve a goal ). Dalam
berorientasi proses pembelajaran PJOK adalah suatu proses pembelajaran
yang aplikatif, mengembangkan proses berpikir, kemampuan belajar, dan

rasa ingin tahu.’

*Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2017), him.54.

5 Asih Widi Wisudawati, dkk, Metodologi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Bumi Aksara.
2013), him.161



Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses
pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup pendidikan jasmani
pengalaman belajar melalui motivasi jasmani bermain dan berolahraga
yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk
gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Pendidikan pada hakekatnya
merupakan usaha manusia untuk dapat melestarikan kehidupannya, karena
pendidikan telah ada sejak adanya manusia.®

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan secara keselurahan. Oleh karena itu, pelaksanaan
pendidikan jasmani harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut.

Hasil observasi dokumen yang telah dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa hasil belajar PJOK siswa kelas IV tahun pelajaran
2020/2021 masih tergolong rendah, sebab masih banyak dari jumlah siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun nilai
KKM untuk bidang pelajaran PJOK di kelas IV SD Negeri 395 Singkuang
adalah sebesar 75.” Berikut merupakan data dari hasil ulangan harian siswa
kelas IV SD Negeri 395 Singkuang dengan jumlah siswa sebanyak 20

siswa;

®Muri Yusuf llmu Pendidikan, (Jakarta: Ghaila Indonesia, 1982), him. 22.
" Standar Nilai KKM Mata Pelajaran PJOK Kelas V SD Negeri 395 Singkuang.



Tabel 1.1Nilai Ulangan harian Kelas IV SD Negeri 395 Singkuang

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase

1. <75 Belum tuntas 16 62%

2. >75 Tuntas 4 38%
Jumlah 20 100%

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 20 siswa hanya 4 siswa yang
mencapai KKM dan 16 siswa belum mencapai KKM.®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dari salah satu guru
bidang studi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di
sekolah tersebut mengatakan hasil belajar siswa dikelas 1V tersebut masih
kurang, ditunjukkan dengan sikap siswa yang pasif dan tidak ikut
berpartisipasi pada pembelajaran tersebut dilaksanakan.

Metode pembelajaran yang kurang bervariasi atau monoton dan
kurang tepat digunakan dalam pembelajaran ini, karena metode ini akan
membuat guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
mendominasi dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga hal tesebut tidak
memberikan tuntutan aktif terhadap siswa sehingga membuat siswa tidak
mempunyai pengalaman belajar. Sehubungan dengan permasalahan
tersebut memerlukan solusi sebagai upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran. Ketika guru sedang menjelaskan didepan, siswanya dengan
menggunakan buku, banyak ditemui siswa yang mengantuk, berbicara
dengan teman sebangku, bermain-main dalam belajar, bahkan tidak acuh

dengan gurunya sehingga pembelajaran tersebut kurang maksimal.

8 Observasi Dokumen Nilai yang dilakukan di SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara
Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal, 20 Desember 2020.



Dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang kurang baik atau melenceng
dari jawaban soal yang diberikan disaat ujian.

Siswa beranggapan bahwa pembelajaran Pendidikan Jasmnai
Olahraga dan Kesehatan merupakan pembelajaran yang membutuhkan
pemahaman yang mendalam sehingga dalam pembelajaran siswa kurang
aktif mengalami kesulitan karena hanya monoton pada buku.

Untuk mengatasi hal tersebut guru harus menggunakan metode
dalam pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi, dimana metode pembelajaran ini merupakan
salah satu media yang menarik bagi peserta didik yang dapat mendorong
siswa untuk aktif dan mencapai prestasi maksimal.

Dengan metode demonstrasi inilah suasana di dalam kelas maupun
di lapangan menjadi lebih semangat dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Selain itu dari pengamatan
penulis, guru yang mengajar di SD Negeri 395 hanya monoton pada buku
mengakibatkan hasil belajar siswa yang rendah dalam pembelajran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Untuk meningkatkan hasil
belajar, guru dan siswa harus memperhatikan dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Banyak metode yang dipakai untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam

belajar.



Adapun hasil yang dilakukan Fikria Trisnawaty dengan judul
peningkatan Hasil Belajar PJOK Melalui Penggunaan Metode
Demonstrasi pada siswa kelas IV SD ini dilatarbelakangi oleh masalah
berupa berupa rendahnya hasil belajar disebabkan karena siswa kurang
aktif pada saat proses pembelajaran serta metode mengajar yang
digunakan guru masih konvesional. Melalui penerapan metode
demonstrasi siswa terlibat pada saat pembelajaran berlangsung dan
memiliki ketelitian dan kecermatan, karena dalam implementasi metode
demonstrasi dapat membantu siswa lebih aktif, lebih berminat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.®

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode
Demonstrasi Pelajaran Pendidikan  Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan (PJOK) di Kelas IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan
Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka identifikasi masalah dalam psenelitian ini adalah:

1. Kurangnya keinginan siswa dalam belajar Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan (PJOK).

% Fikria Trisnawaty, “Peningkatkan Hasil Belajar PJOK Melalui Penggunaan Metode
Demonstrasi Pada Siswa Kelas V' SD.” Jurnal FKIP Universitas Kristen Saya Wacana no.1,
Vol.33. (Juni. 2017): hIm.37.



2. Kurangnya kesadaran dan usaha guru untuk memanfaatkan
metode dalam pembelajaran PJOK di kelas IV SD Negeri 395
Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis.
C. Batasan Masalah
Melihat banyak dan luasnya permasalahan yang ada dan peneliti
juga memiliki kemampuan yang terbatas, maka peneliti fokus pada
kurangnya keinginan belajar siswa terhadap pelajaran PJOK.
D. Batasan Istilah
1. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memproleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Untuk mengetahui apakah
hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki
dapat diketahui melalui evaluasi.™
2. Metode Demonstrasi adalah metode yang sangat efektif, sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode Demonstrasi
merupakan metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang sustu proses situasi benda

tertentu, baik sebenarnya atau ahanya sekedar tiruan.™

YAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Kencana,
2013), him. 4.

“Nurjannah , “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Demonstrasi
Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas 1 sdn 58 Rejang Lebong *. Jurnal PGSD: Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Volume 10, no.10 (2017): him.2.



3. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan proses
penidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional.

4. Gerak Dasar
Gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna
meningkatkan kualitas hidup. Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi
tiga yaitu:
1) gerak dasar lokomotor, digunakan untuk memindahkan tubuh dari
satu tempat ke tempat lain untuk mengangkat tubuh ke atas seperti
lompat dan loncat.
2) gerak nonlokomotor, dilakukan ditempat tanpa ada ruang gerak
yang memadai, contohnya mendorong dan menarik.
3) gerak manipulatif lebih banyak melibatkan kemampuan tangan dan
kaki yang menggunakan alat bantu, seperti bermain sepak bola, dan
bola volli.*?

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh
peneliti di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan

sebagai berikut:

90.

2Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:Kencana, 2019), him.



10

Apakah Penggunaan Metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 1V SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara
Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa melalui penggunaan metode demonstrasi pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di kelas IV SD
Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten
Mandailing Natal.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
guru dalam meningkatkan kreativitas dalam mengajar dan menarik
bagi siswa.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa, untuk meningkatkan kerjasama siswa dan meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan.
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan bagi
pengembangan wawasan dalam ilmu pengetahuan serta dapat

menyikapi secara kondisi nyata di SD Negeri 395 Singkuang.
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan

Sesuai dengan judul penelitian Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran PJOK
Kelas IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis

Kabupaten Mandaling Natal. Maka penelitian ini dapat berhasil jika:

Siswa memiliki nilai KKM yakni 75 mencapai 90% dari seluruh siswa
kelas IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis
Kabupaten Mandaling Natal.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan tugas akhir, penulis membuat
sistematika dalam 3 bab yaitu:

Bab 1: merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisikan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator
keberhasilan tindakan, sistematika pembahasan.

Bab IlI: Landasan Teoritis yang memuat tentang teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu kajian teori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, hipotesis tindakan.

Bab Ill: Metodologi penelitian yang didalamnya berisikan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar
dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen
pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis

data.
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Bab 1V: Hasil penelitian terdiri dari beberapa pasal, deskripsi data
hasil penilaian, pembahasan, keterbatasan penelitian.

Bab V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan
setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau
memperoleh sesuatu. Belajar dapat didefinisikan secara sederhana
sebagai suatu usaha kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah
laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan
sebagainya.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang
dilaksanakan secara sengaja untuk mendapatkan perubahan yang
lebih baik, misalnya: dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
terampil menjadi terampil, dari belum dapat melakukan sesuatu
dan lain sebagainya. Perubahan tersebut merupakan perubahan
yang timbul karena adanya pengalaman dan latihan. Jadi belajar
bukanlah suatu hasil, akan tetapi merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan menuntut

ilmu. Proses belajar merupakan mengalami berbuat mereaksdan

13
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melampaui. Disengaja, bahwa proses belajar timbul karena ada
suatu niat.*®

Adapun ayat yang berkaitan berkaitan dengan kewajiban belajar
serta dengan metodenya yaitu dalam Al-qur’an surah Al-Mujadilah

ayat 11 yang berbunyi:
il M\MUM| |M(,§JJ..3\.>\ Isials el Clg

“ B iried

/;&u;;;\wi i @ bfaubﬁwgud VKJ

Artinya: "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujaadilah:11)."

Menurut peneliti belajar adalah suatu proses menuju perubahan
yang bersifat menetap dan tidak berubah-ubah melalui proses

belajar yang sudah dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan

dan meliputi perubahan baik fisik maupun mental.

Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013 ), him. 4.
¥ Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-
Quran Al- Karim dan Terjemahannya.., him. 543
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b. Ciri-Ciri Belajar
Belajar bukanlah proses dalam kehampaan. Tidak pula sepi
dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar
tanpa melibatkan aktivitas raganya, adapun ciri-ciri belajar sebagai
berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang akan menyadari terjadinya perubahan
itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan terjadi dalam diri individu
berlangsung terus-menerus dan tidak statis. Misalnya jika
seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami
perubahan dari tidak menulis menjadi dapat menulis.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan
demikian, baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara yang hanya terjadi hanya
untuk beberapa saat saja, seperti keluar air mata, menangis, dan
sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam
pengertian belajar.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap
kebiasaan keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.™

16.

15 Syaiful Bahri Djamarah,Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011 ),hlm. 15-



16

Dari cirir-ciri  belajar diatas bahwa belajar adanya

perubahan yang terjasi secara sadar, bahkan juga mencakup seluruh

aspek tingka laku manusia.

Tujuan Belajar

Dari pengertian dasar belajar, bahwa belajar adalah suatu

uasaha atau perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh.

Dengan sistematis dengan mendaya gunakan semua potensi yang

dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra, dan anggota

tubuh lainnya, demikian pola aspek-aspek kejiwaan intelegensi,

bakat, motivasi, minat dan sebagainya, maka dapat dirumuskan

tujuan belajar adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan dalam
berbagai bidang ilmu. Misalnya seorang anak yang awalnya
tidak bisa membaca, menulis, dan berhitung, menjadi bisa
karena belajar. Ini tujuan belajar yang paling terlihat,
namun tujuan ini  belum mencapai tujuan belajar
sebenarnya. Ini baru tujuan belajar permulaan.

Belajar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan atau
kecakapan. Misalnya dalam hal olahraga, kesenian, jasa,
teknik, pertanian, perikanan, pelayaran, dan sebagainya.
Belajar ~ bertujuan  untuk  mengembangkan  dan
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dari
berpikir yang bersifat convergen, yang sifatnya lebih
terbuka luas, kreatif, inovatif, mencipta, dan berani berpikir
aneh diluar kebiasaan.

Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri
diantara lain tingkah laku.

Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif
menjadi positif, tidak hormat menjadi hormat, benci
menjadi sayang dan sebagainya.

Belajar bertujuan untuk mengubah pola pikir dari pola pikir
yang negatif dan tidak produktif, menjadi pola pikir positif,
kreatif dan produktif.
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7) Belajar juga bertujuan untuk merubah sikap mental yang
pesimis, mudah putus asa, suka mengeluh, menjadi orang
yang bersikap optimis, ulet tekun, dan tanpa mengeluh.*

Untuk tujuan belajar dapat mengubah pola pikir kita baik itu

positif maupun negatif.
d. Aktivitas-Aktivitas Belajar
Belajar bukanlah proses dalam kehampaan. Tidak pula pernah
sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang
belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya. Apalagi bila aktivitas
belajar itu berhubungan dengan masalah belajar menulis, mencatat,
memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan atau praktek
dan sebagainya. Oleh karena itu, berikut ini dibahas beberapa
aktivitas belajar sebagai berikut:
1) Mendengarkan
2) Menulis dan mencatat
3) Membaca
4) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawah
5) Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram
6) Mengingat
7) Latihan atau praktek.’

Berdasarkan uraian diatas aktivitas-aktivitas belajar tersebut

perlunya ada mendengarkan menulis ataupun latihan dan praktek.
2. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur

yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan

jenjang pendidikan ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya

*Makmun Khairani, Psikologi Belajar.., him. 12-13.
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pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar
yang dialami siswa, baik ketika berada disekolah maupun lingkungan
rumah atau keluarga. Untuk itu hasil belajar memang sangat
diperhatikan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau
kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa
yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.*®
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Berhasil atau tidaknya sesorang dalam belajar disebabkan
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar
yaitu berasal dari dalam peserta didik yang belajar da nada pula yang
berasal dari luar diri peserta didik.

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu:

1) Faktor internal

a) Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah meliputi factor kesehatan dan cacat tubuh,
kesehatan merupakan keadaan atau hal sehat. Kesehtan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

b) Faktor Psikologis (kejiwaan)

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa
meliputi:

'8 Asep Jihad.dkk.Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Multi Pressindo, 2008), him. 14.
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(1) Intelegensi, adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
kepada situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui rulasi dan
mempelajarinya dengan cepat.

(2) Perhatian, hasil belajar yang baik akan dapat jika siswa
menaruh perhatian terhadap sesuatu yang dipelajarinya,
itu tidak menjadi perhatian maka akan menimbulkan
bosan sehingga ia tidak suka lagi belajar.

(3) Minat, adalah dorongan muncul dari dalam diri
sesorang yang menimnulkan ketertarikan atau perhatian
terhadap sesuatu hal secara efektif.

(4) Bakat, merupakan kemampuan untuk belajar.
kemampuan tersebut akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih

(5) Motivasi, merupakan membentuk motivasi yang kuat
dapat dilaksanakan dengan adanya nilai latihan-latihan.

2) Faktor eksternal

a) Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru,
sifat adminstrasi, dan teman-teman sekelas.

b) Faktor lingkungan non sosial seperti sarana dan prasarana
sekolah/belajar, letak rumah tempatnya tinggal keluarga,
keadaan cuaca dan bentuk belajar yang digunakan siswa.™

Setelah adanya factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

adanya factor internal yang mana factor in ternal ini merupakan faaktor
jasmaniah artinya kesehatan tubuh sedangkan factor eksternal
merupakan factor lingkungan yaitu, sosial.
b. Hasil Belajar Kognitif
Pembelajaran berbasis pengetahuan/kognitif adalah
pembelajaran yang menyajikan pengetahuan dengan sturktur yang
sudah baku dan belajar merupakan kegiatan pasif siswa untuk

menerima dan menampilkan pengetahuan dengan sturuktur semula.

YEdy Syahputra, Snowball Thorowing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, (
Sukabumi:Haura Publishing, 2020), him. 26.
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Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl pada ranah kognitif terdiri dari: mengingat (C,),
memahami  (C;), mengaplikasikan (C3), menganalisis (Cy),
mengevaluasi (Cs), mencipta (Cg). Berikut ini merupakan jabaran dari
keenam proses kognitif tersebut:
1) Mengingat (C;)
Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Mengingat meliputi
mengenali dan memanggil kembali.
2) Memahami (Cy)
Memahami merupakan sesuatu hal yang berkaitan dengan
membangun sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti
pesan, bacaan dan komunikasi

3) Mengaplikasikan (Cs)
Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan
prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau
menyelesaikan masalah.

4) Menganalisis (Cy)
Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi
menjadi  bagia-bagian kecil dan menetukan bagaimana
hubungan antar bagian dan antara setiap bagian dari struktur
keseluruhannya

5) Mengevaluasi (Cs)
Evaluasi merupakan suatu proses kognitif yang memberikan
penilaian berdasarkan Kriteria yang biasanya digunakan adalah
kualitas, efektivitas, efesiensi dan konsistensi.

6) Menciptakan (Ce)
Menciptakan merupakan seuatu yang mengarah pada proses
kognitif yang meletakkan undur-unsur secara bersama.
Bertujuan membentuk kesatuan yang koheren dan megarahkan
siswa untuk menghasilkan suatu prodek baru, kemudian
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola
yang berbeda dengan yang sebelumnya.?

Berdasarkan hasil belajar kognitif diatas adanya dari C;
samapai Cg untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa

dalam proses pembelajaran.

Ypudyo Susanto, Belajar Tuntas: Filosofi, konsep dan Implementasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), him. 59.
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3. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
MI/SD

Pendidikan Jasmani memiliki kajian tersendiri namun
sebenarnya merupakan satu kesatuan dalam konsep Penjasorkes.
Definisi Pendidikan Jasmani, suatu bagian integral dalam proses
pendidikan total adalah suatu bidang upaya yang bertujuan
mengembangkan warga negara yang segar dan fit secara fisik, mental,
emosi dan sosial melalui medium aktivitas yang dipilihsesuai sudut
pandang prealisasian tujuan tersebut.

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang
melibatkan aktivitas fisik dengan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan yang ingin dicapai bersifat menyeluruh, mencakup
aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moral. Berkenaan
dengan aspek fisik, tujuan utama pendidikan jasmani adalah untuk
memperkaya perbendaharaan gerak dasar anak-anak dengan aktivitas
fisik, sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhannya.

Pendidikan Olahraga merupakan sebuah konsep hasil
pengembangan dari Penjasorkes dimana memiliki tujuan yang lebih
spesifik yaitu mengarah pada prestasi olahraga peserta didik. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyanto yang berpendat bahwa
model pendidikan olahraga dinilai memiliki tujuan yang lebih
ambesius dibanding dengan program olahraga didalam pendidikan

jasmani.
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Pendidikan olahraga berusaha mendidik murid untuk
menjadi olahraga yang kompoten, cerdas dan antusias. Selanjutnya
dijelaskan bahwa olahraga yang kompoten berarti memiliki
keterampilan yang memadai untuk berpartisipasi dalam pertandingan,
memahami dan dapat melaksanakan strategi sesuai dengan
kompleksitas permainan dan sebagai pemain yang berpengetahuan.**

Pendidikan kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi
setiap aktivitas kehidupan dimana kesehatan harus dijaga dan
ditingkatkan. Untuk menjaga kesehatan adalah dengan berolahraga
dan menjaga pola hidup sehat. Slogan yang berbunyi “kesehatan
merupakan harta yang palinh berharga” adalah benar adanya. Banyak
orang yang tidak peduli akan kesehatan bahkan tidak mementingkan
kesehatan untuk dirinya sendiri. Ketidaktahuan akan cara yang benar
untuk menjaga kesehatan menjadi salah satu faktor penyebabnya.
Kehidupan sekolah yang terlalu membebankan kepada tugas-tugas
berkombinasi pula dengan kehidupan dirumah yang tidak menekankan
pentingnya hidup sehat akan berdampak buruk pada kesehatan itu
sendiri.

4. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatau cara yang dilakukan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Sebagai suatu cara

pencapaian tujuan suatu metode pembelajaran akan mempunyai ciri

?!Made Pramono, Kajian llmu Keolahragaan Ditinjau Dari Filsafat Imu(Jl. Taman
Pondok Jati J4: Taman Sudiarjo, 2021), him. 145.
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masing-masing untuk materi yanag akan diberikan termasuk materi
PJOK.

5. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi

Istilah Demonstrasi berkenaan dengan pekerjaan fisik,
mencoba langsung untuk memperagakan melalui prosedur atau
langkah-langkah tertentu. Demonstrasi dilakukan ketika peserta
didik diarahkan untuk mampu melakukan, menunjukkan, dan
memperaktikkan suatu kegiatan. Peragaan sangat penting untuk
membuat konsep dan prosedur kerja yang masih abstrak untuk
dibuat konkret. Walaupun demonstrasi  bertujuan  untuk
memperlihatkan bagaimana prosedur kerja terhadap suatu kegiatan
atau benda, tetapi peserta didik dapat mempraktikkan langkah-
langkah melakukan sesuatu berdasarkan peragaan yang disaksikan
melalui demonstrasi.

Metode demonstrasi strategi penyajian bahan pembelajaran
melalui peragaan dengan menunjukkan suatu proses, prosedur
kerja, atau langkah kegiatan. Demonstrasi merupakan pertunjukkan
tentang bagaimana melakukan sesuatu dengan baik dan benar,
memperagakan demi langkah untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dari suatu proses.

22 Putri Ayu , “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi
Gaya Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas V Mis AL-Musthafawiyah Kota Medan Tahun
Ajaran 2017/2018” ( Skripsi UINSU Medan, 2018 ), him. 26-29.
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Metode demonstrasi digunakan guru untuk memperagakan
atau menunjukkan sesuatu prosedur yang harus dilakukan peserta
didik karena materi yang disampaikan kurang dipahami mereka
jika hanya dengan mendengarkan penjelasan dari guru. Prosedur
atau tindakan-tindakan yang harus dilakukan peserta didik biasanya
meliputi kegiatan proses mengatur sesuatu, proses mengerjakan
dan mempergunakannya, komponene-komponen yang membentuk
sesuatu, membendingkan dengan suatu cara dengan cara lain dan

untuk melihat kebenaran dan pembuktian sesuatu.

. Tujuan Metode Demonstrasi

Adapun tujuan digunakannya metode demonstrasi ini
adalah:
1) Melatih peserta didik tetntang sesuatu proses atau prosedur
yang dimiliki atau dikuasainya.
2) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan yang bersifat
abstrak.
3) Mengembangkan kemampuan pengamatan, pendengaran, dan
penglihatan peserta didik secara bersama-sama.
Untuk tujuan metode demonstrasi ini untuk mengembangkan

suatu pikiran manusia ataupun dapat memperagakannya.
Alasan Penggunaan Metode Demonstrasi
Adapun beberapa alasan bagi guru untuk menggunakan
metode demonstrasi, antara lain:
1) Adanya topik bahasan yang tidak dapat diperjelaskan hanya

melalui ceramah atau diskusi.
2) Sifat materi ajar yang dipengaruhi menentu adanya peragaan.

Z|strani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, ( Medan Media Persada. 2012 ), him. 1-4.
24 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, ( Medan Perdana Publishung, 2017 ),

him. 155.
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3) Adanya perbedaan tipe belajar peserta didik misalnya ada
peserta didik yang kuat visual, tetapi lemah dalam auditif dan
motorik.

4) Mempermudah menjelaskan suatu cara kerja prosedur.?

d. Kelebihan Metode Demonstrasi
Adapun kelebihan metode demonstrasi ini, antara lain:

1) Menjadikan bahan pelajaran menjadi jelas dan lebih konkrit
dipahami siswa sehingga dapat menghindari pemahaman yang
hanya verbalisme.

2) Memudahkan peserta didik memahami pelajaran dengan cara
melihat secara langsung dan prosedur informasi bahan ajar
yang disajikan guru.

3) Dapat merangsang dan memotivasi peserta didik untuk lebih
aktif dalam mengamati untuk dapat mencobanya sendiri.

4) Dapat menyajikan bahan ajar yang tidak dapat disajikan dengan
metode lainnya.

5) Lebih mengarahkan proses belajar siswa pada materi yang
sedang dipelajari.

6) Memudahkan berbagai jenis penjelasan.

Oleh karena itu kelebihan dari metode demonstrasi ini siswa

lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pembelajaran lebih
bermakna.
e. Kelemahan Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi ini memiliki keterbatasan antara lain:

1) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru
secara lebih khusus.

2) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat pelajaran, dan
menuntut situasi dan kondisi serta waktu yang lebih untuk
mendemokrasikannya.

3) Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran
yang cukup dan matang dan terencana dengan cara yang lebih
baik dari penggunaan metode lainnya.

4) Sering terjadi siswa kurang berani dalam mencoba atau
melakukan praktik yang ikut di demonstrasikan.

Siti Halimah, Strategi Pembelajaran ( Pola dan Strategi Pengembangan Dalam KTSP).(
Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, 2008), him. 67-68.
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5) Kesulitan siswa terkadang untuk melihat jelas yang akan di
pertunjukkan.?®

Melalui kelemahan metode demonstrasi ini adanya pesiapan
yang matang dalam pelaksanaan proses pembelaaran karena
guru haris terampil disbanding murid untuk dapat

memperagakannya.

f. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi adalah
sebagai berikut:

1) Persiapan
Menciptakan kondisi belajar siswa untuk melaksanakan
demonstrasi dengan menyediakan alat-alat demonstrasi.
2) Pelaksanaan
Mengajukan masalah kepada siswa ( ceramah ). Melaksanakan
demonstrasi.
a) Menjelaskan dan mendemonstrasikan suatu prosedur atau
proses
b) Usahakan seluruh siswa dapat mengikuti/mengamati
demonstrasi dengan baik.
c) Beri penjelasan yang padat, tetapi singkatlalu berhenti
metode demonstrasi kemudian adakan tanya jawab.
3) Evaluasi/tindak
a) Beri kesempatan kepada siswa untuk tidak lanjut mencoba
melakukan sendiri.
b) Membuat kesimpulan demonstrasi.
c) Mengajukan pertanyaan kepada siswa.*’
Bila diperhatikan langkah-langkah pembelajarn metode

demonstrasi diatas maka tampak bahwa proses demokrasi da
peran aktif siswa dikelas lebih menonjol bila dibandingkan

dengan metode lain.

%Siti Halimah, Strategi Pembelajaran ( Pola dan Strategi Pengembangan Dalam KTSP).(
Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, 2008), him. 76-79.
#'Bahrul Syaiful, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta 2005 ), HIm.85.
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g. Pengertian Gerak Lokomotor Nonlokomotor dan Manipulatif
Gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa
dilakukan guna meningkatakan kualitas hidup.
1) Gerak lokomotor
Gerak lokomotor adalah gerak untuk memindahkan
tubuh dari satu ke tempat yang lain. Contohnya: menari,
berlari, meloncat, dan berjalan.
2) Gerak nonlokomotor
Gerak nonlokomotor adalah gerak myang dilakukan
ditempat tanpa ada ruang gerak. Contohnya: peregangan
tubuh menekukkan kepala, dan jalan ditempat.
3) Gerak manipulatif
Gerak manipulatif adalah gerak yang berpindah tempat
dari satu tempat ke tempat yang lain menggunakan
objek ataupun benda. Contohnya: menggiring bola, dan
menangkap bola.?®
Melalui uraian diatas dapat disimpulan bahwa gerak tidak
akan liput dar kehidupan Kkita sehari-hari karena aktivitas yang
tidak bias dilepaskan dari manusia
B. Penelitian yang Relevan
Untuk mendukung pengkajian serta penelitian yang integral
seperti yang dipaparkan pada latar belakang masalah, maka penulis
melakukan penelusuran dengan beberapa tulisan berkaitan yaitu:
1. Skripsi Maimunah dengan judul *“ Upaya meningkatkan Hasil Belajar
IPA Melalui Metode Demonstrasi Pada Materi Gaya”, berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakaukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA Kkhususunya

materi gaya pada siklus 1 terdapat 19 orang siswa 67,86 telah

% Tri Sutrosno, “Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Materi Gerak
Dasar Manipulative Menggunaan Pendekatan Teaching Personal And Social Responsibility Di
Kelas 2 Sekolah Dasar Semarang 20197, (Skripsi, Universitas Semarang,), him. 28.
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mengalami peningkatan menjadi 78,57% atau dari 22 dari 28 siswa
telah mencapai KKM. Hasil belajar siswa pada postes siklus 1
memperoleh nilai rata-rata 71,07, sedangkan postes siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar menjadi 78,21. Dari hasil itu sebagian besar
siswa telah mencapai KKM sekolah yang telah ditentukan. Dengan
demikian hasil analisis peneliti, bahwa pembelajaran menggunaakan
metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA tentang gaya, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.”®
2. Skripsi Wahdania dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SDN 9 Mamboro pada mata pelajaran IPA Melalui Metode
Demonstrasi”, dapat disimpulkan bahwa penggunaaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan
tersebut dapat dilihat pada siklus 1 siswa yang tuntas sebanyak 10
orang, persentase tuntas klasikal mencapai 58,82% dari mengalami
peningkatan pada siklus 1l yaitu siswa yang tuntas sebanyak 16 orang
atau persentase ketuntasan klasikal mencapai 94,11%.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan metode demontrasi dapat meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV dalam pelajaran PJOK,

ZPutri Ayu, “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pada
Materi Gaya Magnet Melalui Metode Demonstrasi di Kelas VV Mis T.I Al-Musthafawiyah Kota
Medan Tahun Ajaran 2017/2018” ( Skripsi UINSU Medan, 2018), him.37.



29

dan meningkatkan aktivitas siswa. Pembelajaran  menjadi
menyennagkan sehingga siswa tidak mudah jenuh.*
C. Kerangka Berpikir
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SD Negeri 395 Singkuang telah menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi, namun tidak semua guru
dalam pembelajarannya menggunakan sarana pembelajaran yang
disediakan di SD Negeri 395 Singkuang. Sehingga pada umumnya siswa
mengikuti pembelajaran secara pasif, guru mengajarkannya kebanyakan
monoton hanya guru saja yang aktif dan siswanya pasif, sehingga hal ini
membuat siswa bosan dalam belajar dan berdampak pada hasil belajar
siswa rendah.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah-masalah ini peneliti
ingin melakukan perubahan proses belajar mengajar untuk berhasilnya
tujuan pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar siswa dengan
menggunakan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar dan bisa menerapkannya dalam kehidupan
nyata siswa, yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi. Berdasarkan
uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian tindakan kelas ini

dapat dilihat sebagai berikut:

%Wahdania, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Melalui Metode Demonstrasi Pda Materi Gaya Di Kelas IV SDN Kertajaya 02 Rumpin Bogor”,
(Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), him.17.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka berpikir

Dari tindakan yang dilksanakan peneliti, diharapkan mencapai

kondisi akhir, yaitu hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

(PJOK) siswa kelas IV SD Negeri 395 Singkuang dapat meningkat. Melalui

metode demonstrasi, diharapkan siswa lebih senang dan tertarik untuk belajar

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sehingga hasil belajar

semakin meningkat.
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dari penelitian ini adalah: “Ada Peningkatan Hasil
Belajar Dengan Metode Demonstrasi Pada Pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kelas IV SD Negeri 395 Singkuang.”



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini adalah dilakukan di kelas IV SD Negeri 395
Singkuang yang beralamat di Desa Singkuang kecamatan Muara Batang
Gadis Kabupaten Mandailing Natal. Alasan penulis memilih lokasi ini
adalah karena ingin lebih meningkatkan hasil belajar siswa yang
dikategorikan rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai siswa. Sedangkan
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai bulan
November tahun 2021.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Clasroom
Action Research). Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam praktik
pembelajaran, penelitian tindakan berkembang menjadi penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam
kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK berfokus pada kelas atau
pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.**
Dapat disimpulkan bahwa Penelitian tindakan kelas dapat
membantu para guru dalam menghadapi persoalan yang terjadi dikelas,

baik berhubungan dengan pemahaman materi, media maupun alat

3! Candra Wijaya dan Syahrum, Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: citapustaka, 2013
), him. 39.
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evaluasi, maka dari itu guru melakukan tindakan-tindakan secara
sistematis dan terarah dalam suatu proses pembelajaran.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian praktis untuk memperbaiki pembelajaran
di dalam kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian ini
merupakan bentuk reflektif berupa tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki praktik dalam pembelajaran di kelas secara efektif dan
efisien serta profesional.*

Kurt Lewin menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas terdiri
atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah,®* yaitu:

1. Perencanaan

Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap

yang diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-

permasalahan.

%Mansur Muclish. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2009 ), him. 8.

%% Anas Salahudddin, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal. 24.

3 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2016), hal. 220.
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2. Tindakan.
Tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang
dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan.

3. Observasi.
Kegiatan observasi dalam PTK dapat disejajarkan dengan
kegiatan pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam
kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari
tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.

4. Refleksi.
Dalam kegiatan refleksi ini peneliti mengkaji, melihat, dan
mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan.
Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dari PTK vyaitu
untuk memahami terhadap proses dan hasil yang terjadi, yaitu
berupa perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan.
Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan
melalui tindakan yang akan dilakukan. Penelitian tindakan
kelas juga bertujuan untuk meninkatkan kegiatan nyata guru

dalam pengembangan profesinya.
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C. Latar dan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri 395
Singkuang, yang berjumlah 20 siswa di kelas ini dipilih sebagai subjek
penelitian karena ditemukan seperti yang telah dipaparkan pada latar
belakang.
D. Prosedur Penelitian
Setelah melakukan studi pendahuluan ke sekolah melalui wawancara
langsung kepada guru wali kelas, maka yang dilakukan analisis dengan
melihat penyebab terjadinya kesenjangan antara kenyataan dengan harapan
sehingga diajukan suatu solusi dalam bentuk tindakan penelitian. Penelitian
tindakan ini mengikuti model Kurt Lewin yang dikutip oleh Ahmad Nizar
Rangkuti yaitu terdiri atas beberapa siklus. Model ini menjadi acuan dari
berbagai model penelitian tindakan karena Kurt Lewin yang pertama kali
memperkenalkan penelitian tindakan atau action research. Komponen pokok
dalam penelitian tindakan Kurt Lewin adalah:
1) Perencanaan (planning)
2) Tindakan (acting)
3) Observasi (observasing)
4) Refleksi (reflecting)
Adapun prosedur penelitian tindakan model Kurt Lewin

digambarkan skema berikut:



Perencanaan

Refleksi SIKLUS PTK

Tindakan

Observasi

Gambar 3. 2 Diagram Alur Prosedur Penelitian

1. Siklus |

a. Tahap perencanaan
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Pada tahap perencanaan merupakan rancangan tindakan yang akan

dilakukan peneliti untuk memperbaiki,

meringankan,

merubah

perilaku dari sikap sebagai solusi. Adapun yang dilakukan pada tahap

ini adalah:

1) Perminta izin kepada kepala sekolah SD Negeri 395 Singkuang.

2) Melakukan observasi pada siswa kelas IV SD Negeri 395

Singkuang untuk mengetahui bagaimana kondisi dan karakteristik

siswa.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Melakukan wawancara kepada guru kelas IV SD Negeri 395
Singkuang untuk mengetahui kondisi awal dan permasalahan yang
dialami ketika dikelas.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi

yang digunakan.

Membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan materi yang
diajarkan.
mempersiapkan metode demonstrasi yang sesuai dengan materi

yang akan diajarkan.

Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana
perkembangan siswa di dalam kelas.

Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum

tindakan penelitian dilakukan.

b. Tahap tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan

pembelajaran sesuai yang telah disusun.

1)

2)

3)

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan mengadakan
tanya jawab dengan siswa tentang materi yang akan diajarkan.
Peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran materi tersebut.

Peneliti menggunakan metode demonstrasi agar siswa semangat

dalam pembelajaran.
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4) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
disampaikan.

5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

6) Kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk memberikan
kesimpulan sendiri.

7) Setelah selesai peneliti melaksanakan proses belajar mengajar,
peneliti melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar mengajar
tes belajar dilakukan per individu.

c. Tahap observasi
Kegiatan pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti. Kegiatan
yang akan dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan tindakan dan
prosesi mengamati pembelajaran dan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan. Observasi ini dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung berkenaan dengan aktivitas belajar siswa.
d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di
dalam kelas tentang aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa saat
pembelajaran. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru
kelas untuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya.
2. Siklus Il
Setelah siklus I dilaksanakan dan belum menemukan hasil belajar
yang seperti diharapakan, maka dalam hal ini dilanjutkan dengan

melaksanakan siklus Il dengan tahapan-tahapan berikut ini:
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a. Tahapan Perencanaan
Pada perencanaan ini prosedur yang dilakukan sama dengan siklus I,
rencana tindakan pada siklus Il disusun berdasarkan hasil refleksi dan
analisis dari siklus 1.
b. Tahap Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah skenario kegiatan yang
telah dilakukan.
c. Tahapan Pengamatan atau Observasi
Kegiatan observasi dan evaluasi yang dilaksanakan sama dengan siklus
I, hasil observasinya dan evaluasi ditindak lanjuti dengan analisis
untuk bahan refleksi.
d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di
dalam kelas tentang aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa saat
pembelajaran. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru
kelas untuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya.
. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kelas IV SD Negeri 395 Singkuang.
2. Guru kelas IV SD Negeri 395 Singkuang.

3. Kepala Sekolah SD Negeri 395 Singkuang.
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F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian, yaitu:
1. Butir Soal Tes Hasil Belajar Kognitif
Tes atau sejumlah pertanyaan yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan
penguasaan terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai
dengan pengajaran tertentu. Penelitian ini mengunakan tes tertulis jenis
pilihan ganda yang diberikan pada setiap akhir tindakan.
2. Lembar Observasi
Instrumen pengumpulan berupa obsevasi yang dilakukan dengan
cara mengamati setiap fenomena yang terjadi sesuai dengan proses
lembar observasi yang telah ditentukan sebelumnya. Observasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa
pada materi pelajaran tentang gerak lokomotor, nonlokomotor dan
manipulatif dengan menggunakan metode demonstrasi.
3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara hasil penelitian ini memuat beberapa
pertanyaan terdiri dari aktivitas guru dan siswa selama pembelajran
berlangsung.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian
tindakan secara umum.Penelitian tindakan kelas juga disebut Clasroom

Action Research. Penelitian tindakan kelas menurut Elliot sebagaimana
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dikutip oleh Hobri yaitu suatu kajian tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas praktek.

Penelitian tindakan kelas melibatkan proses, perencanaan,
peleksanaan, observasi refleksi dan menjalin hubungan yang diperlukan
antara evaluasi diri.*

Kreadibilitas merupakan proses dan hasil penelitian dapat diterima
atau dipercaya. Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian,
yaitu:

1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang merupakan
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Dengan cara wawancara.
3. Pengecekan Anggota
Pengeecakan data kepada anggota atau subjek yang diteliti yaitu
siswa kelas IV SD Negeri 395 Singkuang, melalui kegiatan informal.
Penulis mereview kembali data yang sudah didapatkan sehingga
anggota atau subjek dapat memberikan tanggapan atau tambahan data.
H. Teknik Analisa Data
Menurut Sugiyono, teknik analisis data adalah proses mencari

data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

%Hasan Baharun. “Penelitian Berbasis Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah.” MODELING:Jurnal Program Studi PGMI 3.NO. 2, ( September. 18.2016 ),
24.
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola. Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis data kuantitatif.*

1. Analisis data nontes (Observasi)

Data yang diperoleh dari lembar observasi akan dianalisis
secara kuantitatif. Dalam menganalisis data yang berasal dari
observasi kategori “Ya” dengan nilai 1 sedangkan “Tidak” dengan
nilai 0. Kemudian dengan menjumlahkan skor yang diperoleh
dibagi banyaknya indikator kemudian dikalikan 100. Pengolongan

persentase hasil observasi tersebut adalah:

80-100: Sangat Baik

70-80 : Baik
60-70 : Cukup
<60 :Kurang

Data yang diperoleh dari lembar observasi juga akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Langkah-langkah analisis data deskriptif
kualitatif menurut Mile dan Huberman adalah:

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperolen dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti. Mereduksi data

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D..., him. 275.
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berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitan ini data penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antra
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penyajian data, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Display data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

. Conclusion Drawing/Verification

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan
ini berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih Samar-

samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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2. Analisis Data Tes

Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk
mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data hasil tes
dengan Kkriteria ketuntasan belajar. Persentase hasil belajar yang
diperoleh siswa tersebut kemudian kemudian dibandingkan dengan
KKM yang telah ditentukan. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika
telah mencapai skor 75. Untuk menghitung hasil belajar dengan
membandingkan jumlah nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah skor
maksimum kemudian dikalikan 100% atau digunakan rumus sebagai

berikut:
s=2x100
N

Keterangan:

S= Nilai yang dicari/ diharapkan

R= Jumlah skor dari item/ soal yang dijawab benar

N= Skor maksimal ideal dari tes tersebut

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini yakni dengan
membandingkan persentase ketuntasan belajar pada siklus | dan II.
Sedangkan persentaase ketuntasan belajar dihitung dengan cara
membandingkan jumlah siswa secara keseluruhan (siswa maksimal)
dikali 100%.

Persentase ketuntasan:

_ X siswayangtuntasbelajar

P x 100

Y siswa
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Analisa data dan intrepretasi data terhadap yang telah terkumpul
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilakukan sepanjang
proses penelitian. Karena penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang bersifat dialektik, yaitu perencanaan, tindakan yang disertai
dengan pengumpulan data, dilanjutkan dengan analisis dan intrepertasi
data, perencanaan baru, tindakan dan pengumpulan data, analisis dan
interpretasi data lagi dan seterusnya. Analisis data dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas sedikit berbeda dengan analisis data pada jenis
penelitian lainnya. Pada PTK, sering ditemui jenis data kualitatif dan
data kuantitatif.

G.E. Mills mengemukakan beberapa teknik analisis data pada
penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Mengidentifikasikan tema-tema. Dari data yang terkumpul
melalui proses induktif dapat diidentifikasi menjadi tema-tema
tertentu.

2. Membuat kode hasil survey, interview, dan angket.

3. Pengkodean ini dapat dilakukan untuk mengelompokkan pada

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sebagainya.

4. Peta konsep, memetakan secara visual faktor-faktor yang terkait

dengan subjek, data proses pembelajaran, masalah dan

sebagainya.®’

* Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitaif,

Pendekatan Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, Bandung: Cita Pustaka Media, 2016).
him, 220.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 395
Singkuang 395 Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten
Mandailing Natal. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, peneliti
terlebih dahulu memberikan tes awal kepada siswa sebanyak duapuluh
soal pilihan berganda yang bertujuan untuk melihat kemampuan siswa
sebelum dilakukan tindakan. Setelah tes diberikan, peneliti memeriksa
dan memberi penilaian terhadap tes awal tersebut, maka diketahui
bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal.

Berdasarkan hasil tes tersebut, diperoleh nilai tertinggi 83 dan
terendah 60, siswa yang tuntas atau di atas KKM yang telah ditentukan
75 hanya 6 orang dan 14 siswa lainnya belum mencapai KKM.
Adapun daftar nilai hasil belajar pre test siswa kelas IV SD Negeri 395
Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing

Natal yang disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1 Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal
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No Nama Siswa Nilai Keterangan

1 Cantika Sari Sipahutar 78 Tuntas

2 Chelsea 70 Tidak Tuntas
3 Devi Sari 80 Tuntas

4 Eliska Hasibuan 60 Tidak Tuntas
5 Irhayani Pulungan 62 Tidak Tuntas
6 Masriani Nasution 60 Tidak Tuntas
7 Mukhlison 73 Tidak Tuntas
8 Mustofa Jambak 65 Tidak Tuntas
9 Nelma 60 Tidak Tuntas
10 Nila Putri 60 Tidak Tuntas
11 Nirwana Rangkuti 63 Tidak Tuntas
12 Nandra 65 Tidak Tuntas
13 Puput Nasution 76 Tuntas

14 Priska Daulay 79 Tuntas

15 Riska 80 Tuntas

16 Rizki Kurniawan 70 Tidak Tuntas
17 Rima Yani 75 Tuntas

18 Sari Kartika 61 Tidak Tuntas
19 Syahputra 72 Tidak Tuntas
20 Suci 70 Tidak Tuntas

Nilai Rata-Rata Siswa 66,7
Persentase Ketuntasan 30%

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tingkat pencapaian siswa dalam menguasai

dan memahami

gerak dasar

lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif dan melaksanakan metode demonstrasi
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dalam pembelajaran masih kurang, sehingga pada tahap ini siswa memperoleh
nilai rata-rata 66,7 dengan persentase ketuntasan belajar 30%. Oleh karena itu,
perlu adanya suatu tindakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis
Kabupaten Mandailing Natal. Dari hasil pengamatan penelitian yang dilakukan

pada tes awal diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.1
Diagram Hasil Belajar Siswa Pada Te Awal

Hasil dari pre test yang telah diberikan kepada 20 siswa menunjukkan
masih sedikit jumlah siswa yang mampu menjawab soal-soal dinyatakan tuntas
terkait tentang materi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif yaitu
6 siswa. Hasil pre test ini digunakan sebagai acuan dalam memberikan tindakan
dan menyusun rencana pembelajaran untuk dilaksanakan pada siklus | dalam

membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan soal.



2. Siklus |
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a. Pertemuan ke-1

1)

2)

Tahap Perencanaan

Sebelum  melakukan  penelitian  terlebih  dahulu
merencanakan apa saja tahapan yang akan dilakukan supaya
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan efektif sesuai dengan
yang diharapkan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa
hal yang diperlukan antara lain: membuat RPP Yang sesuai dengan
materi yang dipelajari peserta didik di SD Negeri 395 Singkuang
Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal
mempersiapkan alat peraga, mempersiapkan instrumen penilaian
seperti lembar tes, lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa.
Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I telah dilaksanakan pada senin
11 Oktober 2021 dengan waktu 1 X 35 menit. Guru dan peneliti
saling berkolaborasi terkait dengan penelitian yang dilaksanakan.
Jumlah siswa keseluruhan kelas IV SD Negeri 395 Singkuang
Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal
sebanyak 20 siswa dengan laki-laki berjumlah 6 orang dan 14 orang
perempuan.

Guru mengajar berdasarkan pedoman RPP yang sudah

dibuat peneliti sebelumnya. Pada Siklus | pelaksanaan dilakukan
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dalam satu pertemuan dengan materi gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor dan manipulatif. Adapun kegiatan yang dilakukan
terdiri dari:
a) Kegiatan Awal
(@) Guru memberi salam, menanya kabar dan mengecek kehadiran
siswa, membaca do’a yang dipimpin oleh salah satu siswa,
Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapaian
pakaian, setelah itu guru memberikan motivasi beberapa
kepada siswa dan mengkondisikan kelas.
b) Kegiatan Inti
(@) Diawal pembelajaran terlebih dahulu guru memberikan
pertanyaan sederhana kepada siswa apa itu gerak
lokomotor?, kemudian guru memberikan contoh gerak
lokomotor.
(b) Siswa mengamati guru yang sedang mendemonstrasikan
gerak lokomotor. (Mengamati)
(c) guru memberi situmulus kepada siswa melalui pertanyaan
apa saja contoh gerak nonlokomotor. (Bertanya)
(d) Siswa diminta untuk menyebutkan gerak dasar. (Mencoba)
(e) Siswa diminta untuk mendiskusikan kepada temannya

tentang gerak manipulatif. (Mengasosiasi)
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(F) Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan contoh
dari gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.
(Mengkomunikasikan)

c) Kegiatan Penutup

(1) Siswa diberi kesempatan untuk bertnaya.

(2) Guru memberikan tugas kepada siswa.

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a
penutup.

(4) Guru memberikan salam.

3) Observasi
Penelitian melakukan pengamatan segala aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang
dilakukan berdasarkan acuan lembar observasi yang telah disusun
melalui langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi.
Observasi dilakukan oleh guru kelas 1V.

Tabel 4.2 Tabel Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |

No Indikator Jumlah Persentase
Siswa Keaktifan
Siswa
1 | Siswa mengikuti pelajaran dengan 9 45%
sungguh-sungguh
2 | Siswa mendengarkan penjelasan 7 35%
guru
3 | Siswa bekerja sama dengan teman 6 30%
sekelompoknya
4 | Siswa menarik kesimpulan secara 4 20%
lisan terhadap materi pelajaran
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5 | Siswa mengerjakan tes secara 5 25%
mandiri dengan baik

Berdasarkan dari data observasi pada siklus | pertemuan
ke-1, menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih kurang
efektif, dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru kurang
jelas dalam menyampaikan materi ajar sesuai dengan langkah-
langkah metode demonstrasi.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa aktifitas
siswa selama proses pembelajaran telah terjadi dari peningkatan
dari sebelumnya yaitu 30% hal ini masih ada yang pasif selama
proses pembelajaran walaupun telah menerapkan metode
pembelajaran, seperti masih ada yang takut unuk bertanya dan tidak
aktif saat diskusi.

4) Refleksi

Setelah  pembelajaran  dilakukan dengan  metode
demonstrasi hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai
ketuntasan KKM 75. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut:

Tabel 4.3 Tes Siklus | pertemuan ke-1

Kategori Siklus 1 Pertemuan Ke -1
Tes
Jumlah Jumlah siswa | Persentase Persentase Nilai rata-

siswa yang | yang  tidak | siswa yang | siswa yang | rata siswa
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tuntas

tuntas

tuntas

tidak tuntas

9

11

45%

55%

70,6%

Diagram Hasil Tes Siklus I Pertemuan Ke-1

<

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar siswa sudah ada peningkatan dari kondisi awal yang

terdapat 6 dari 20 siswa yang tuntas atau diatas KKM, dengan

memperoleh nilai rata-rata yaitu 70,6 dan persentase ketuntasan

55%. Berdasarkan tabel di atas maka grafik gambar pada siklus |

pertemuan ke-1 sebagai berikut:

Gambar 4.2

Oleh karena itu, perlu adanya suatu perbaikan tindakan

dalam proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang

mengoptimalkan proses pembelajaran, guru membimbing siswa

saat melakukan diskusi kelompok, guru meningkatkan komunikasi

dengan siswa agar siswa terlatin dalam bertanya, dan guru

membimbing siswa untuk melakukan metode demonstrasi dam

pembelajaran.
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Dari hasil pengamatanyang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan pada siklus | pertemuan ke-1 pada dasarnya belum
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun refleksi adalah
sebagai berikut:

a) Keberhasilan

(1) Pemahaman siswa terhadap materi masih sedikit tetapi
sudah lebih baik mengerjakan soal dibandingkan dengan
kondisi awal siswa sebelum tindakan.

(2) sebagian siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru, keberhasilan ini terlihat dari jumlah siswa yang
mampu menyelesaikan soal yang diberikan yaitu persentase
ketuntasan 45% dengan 6 siswa yang tuntas.

b) Ketidak berhasilan

(1) Hasil belajar siswa masih rendah jauh dari nilai KKM
masih banyak yang belum tuntas terlihat dari hasil tes siswa
pada siklus 1 pertemuan ke-1.

(2) Siswa belum mampu menyimpulkan hasil pembelajaran
secara lisan terhadap materi pembelajaran tersebut.

(3) Pemahaman siswa terhadap materi masih kurang terlihat
dari observasi masih sedikit siswa yang mau mengikuti

pelajaran.
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b. Pertemuan ke-2

1) Perencanaan

Perencanaan tindakan siklus | pada pertemuan ke-2
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu membuat
RPP pada materi gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.
Menyiapkan observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa
saat pembelajaran berlangsung. Menyiapkan soal tes berbentuk
pilihan berganda yang dikerjakan secara individual dan

menyiapkan materi yang dipelajari.

c. Tindakan
1) Kegiatan Pembuka
a) Guru memberi salam, menanya kabar dan mengecek
kehadiran siswa.
b) membaca do’a yang dipimpin oleh salah satu siswa
c) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.
d) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti
a) siswa diajak mengamati guru menggunakan metode

demonstrasi. (mengamti)
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b) Siswa diminta untuk menyebutkan contoh-contoh dari
gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.
(mencoba)

c) Siswa diminta mendiskusikan hasil materi tentang gerak
lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif.
(mengassosiasi)

d) Setiap kelompok siswa diminta untuk membacakan
hasil akhir dari diskusi yang berkenaan dengan gerak
lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.
(mengkomunikasi)

e) Guru memberi situmulus kepada siswa melalui
pertanyaan apa pengertian dan contoh dari gerak
lokomotor. (menanya)

3) Kegiatan penutup

a) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan
tentang materi pembelajran.

b) Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan.

c) Melakukan penilaian hasil belajar.

d) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa
penutup.

4) Observasi
Guru melakukan pengamatan segala aktivitas yang

terjadi selama pembelajaran berlangsung, pengamatan yang
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dilakukan berdasarkan acuan lembar observasi yang telah

disusun melalui langkah-langkah metode demonstrasi.
Observasi dilakukan oleh guru kelas 1V.
Tabel 4.4 Tabel Aktivitas siswa siklus | pertemuan ke-11
No Indikator Jumlah Persentase
siswa keaktifan
siswa
1 Siswa mengikuti pelajaran 13 65%
dengan sungguh-sungguh
2 Siswa mendengarkan 10 50%
penjelasan guru
3 Siswa bekerja sama dengan 8 40%
teman sekelompok
4 Siswa menarik kesimpulan 8 40%
secara tulisan dan lisan
terhadap materi pelajaran
5 Siswa mengerjakan soal tes 7 35%
secara mandiri dengan baik

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus |

pertemuan ke-2 dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Berdasarkan tindakan siklus | pertemuan ke-1l, aktivitas

belajar siswa sudah meningkat dibandingkan sebelumnya

siswa mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran dan berani

bertanya pada guru tentang materi.

Adapun observasi yang dilakukan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada siklus Il yaitu guru melibatkan siswa

secara aktif dalam proses pembelajaran, guru membingbing

siswa dalam memecahkan masalah serta melakukan proses
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pembelajaran dengan menggunakan alat bantu yaitu bola untuk
membantu siswa dalam memahami materi.
Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
pertemuan ke-1l yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa
kelas IV.

Setelah pembelajaran dilakukan dengan metode
demonstrasi.

Hasil belajar siswa masih rendah dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut:

Kategori Tes

Siklus | Pertemuan Ke-II

Jumlah Jumlah siswa | Persentase | Persentase | Nilai
siswa yang tidak | siswa yang | siswa Yyang | rata-rata
yang tuntas tuntas tidak tuntas | siswa
tuntas

12 8 60% 40% 75%

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa masih rendah, namun sudah ada
peningkatan dari pertemuan pertama yaitu 12 dari 20 siswa

memperoleh nilai atas KKM, dengan memperoleh nilai rata-
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rata 75,9 dan persentase ketuntasan belajar 60%. Berdasarkan
tabel di atas maka grafik gambar hasil tes siklus | pertemuan
ke-11 dapat dilihat gambar di bawah ini:

Gambar 4.3

Diagram Hasil Tes Siklus 1 Pertemuan Ke-11

Setelah menggunakan metode demonstrasi. Hasil
belajar siswa belum tuntas namun sudah ada peningkatan hasil
belajar dimana pertemuan ke-1 rata-rata nilai 70,6 dengan
persentase ketuntasan 45% dan pertemuan ke-2 nilai rata-rata
75,9 dengan persentase ketuntasan 60%.

3. Siklus Il

a. Pertemuan ke-1

1)  Perencanaan

Setelah melewati siklus | dengan menggunakan metode
demonstrasi, peneliti menyampaikan materi yang bersumber dari
buku tematik siswa. Maka pada tahap ini peneliti akan menggunakan

alat bantu yaitu bola dan melakukan metode demonstrasi dalam
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proses pembalajaran agar siswa dapat lebih tertarik mengikuti

pelajaran.

Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil

belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, yaitu:

1)

2)

3)

2)

a)

3)

Membuat pelaksanaan pembelajaran pada amateri gerak
lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.

Menyiapkan media pembelajaran berupa bola.

Menyiapkan soal tes, tes berbentuk pilihan ganda yang

dikerjakan secara individual.

Tindakan

Kegiatan awal

(1) Guru memberi salam, menanya kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

(2) Membaca doa yang dipimpin oleh salah satu siswa.

(3) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan mengecek kerapian
pakaian siswsa. Posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

(4) Gurur menginformasikan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti

(1) Siswa mengamati bola yang sedang didemonstrasikan oleh

guru. (mengamati)
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(2) Guru dan siswa melakukan mendemonstrasikan gerak
lokomotor. (mencoba)

(3) Guru mengajukan pertanyaan untuk memfokuskan
perhatian siswa terhadap hal-hal didemonstrasikan.
(bertanya)

(4) Guru meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
mengenai cara kerja  sistem  mendemonstrasikan.
(mengasiosasi)

(5) Siswa secara  bergiliran  mendemonstrasikan  dan
menerapkan gerak lokomotor, nonlokomotor dan
manipulatif.

(6) Siswa menjawab pertanyaan yang ada di lembar soal.

(7) Siswa dan guru membahas hasil demonstrasi dan hasil

mengembangkan konsep kegiatan akhir.

Kegiatan penutup

(1) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materi pembelajaran.

(2) Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan kembali.

(3) Melakukan penilaian hasil belajar.

(4) Guru meminta salah satu siswa untuk mempinpin do’a

penutup.
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5)  Observasi

Tabel 4.6 Aktivitas siswa siklus Il pertemuan ke-1

No Indikator Jumlah Persentase
siswa keaktifan siswa

Siswa mengikuti pelajaran

1 13 75%
dengan sungguh-sungguh

) Slswa mendengarkan 1 20%
penjelasan guru

3 Siswa bekerja sama dengan 12 60%

teman sekelompoknya
Siswa menarik kesimpulan
4 |secara tulisan dan lisan 11 55%
terhadap materi pelajaran.
Siswa mengerjakan soal tes
secara mandiri dengan baik

15 75%

Data hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus 1l pertemuan
ke-I dapat dilihat pada diagram berikut ini. Gambar 4.3 Aktivitas Siklus

Il Pertemuan ke-I.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan metode
demonstrasi pada siklus Il pertemuan ke-1, aktivitas belajar siswa sudah
meningkat dibanding sebelumnya siswa sudah mulai aktif dalam
mengikuti  pembelajaran, mendengarkan penjelasan guru dan

mengerjakan soal dengan baik.

Pada siklus Il pertemuan ke-l ini siswa mengikuti pelajaran
dengan sungguh-sungguh berjumlah 15 orang dengan persentase 75%,

siswa mendengarkan penjelasan guru berjumlah 14 orang dengan
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persentase 70%, siswa bekerja sama dengan teman sekelompok
berjumlah 12 orang dengan persentase 60%, siswa menarik kesimpulan
pembelajaran berjumlah 11 orang dengan persentase ketuntasan 55%
dan siswa mengerjakan soal dengan baik berjumlah 15 orang dengan

persentase ketuntasan 75%.

6) Refleksi

Secara umum penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-
aspek yang perlu diperbaiku selama proses pembelajaran sudah
mengalami peningkatan pada siklus Il, terlihat setelah dilakukan ujian
tes pada kelas tersebut ada peningkatan hasil belajar sudah tercapai
sesuai dengan ketuntasan KKM 75. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Tes Siklus 11 Pertemuan |

Kategori Tes Iklus 11 Pertemuan | Ke-1

Jumlah siswa | Jumlah Persentase Persentase Nilai rata-

yang tuntas siswa yang | siswa yang | siswa Yyang | rata siswa

tidak tuntas tidak tuntas
tuntas
17 3 85% 15% 82,5

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar sudah ada peningkatan dari pertemuan pertama yaitu 17 dari 20

siswa memperolen KKM, dengan rata-rata 82,5 dan persentase
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ketuntasan belajar 85%. Berdasarkan tabel di atas maka grafik gambar

hasil tes siswa dapat dilihat gambar di bawah ini.

Gambar 4.4

Diagram Hasil Tes Siklus Il Pertemuan |

Oleh karena itu, masih perlu adanya suatu perbaikan tindakan
dalam proses pembelajaran agar mencapai indikator keberhasilan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengoptimalkan proses
pembelajaran dan guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi
dan demonstrasi sehingga siswa dapat ikut lebih aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran.

b. Pertemuan ke-11

1) Perencanaan
a) Membuat RPP yang sesuai pada materi gerak lokomotor,
nonlokomotor dan manipulatif dikelas 1V SD Negeri 395
Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten

Mandailing Natal.
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b) Menyediakan media berupa bola.
c) Menyiapkan soal tes berbentuk pilhan ganda yang dikerjakan
secra individual.
d) Menyiapkan materi yang dipelajari.
2) Tindakan

Pelaksanaan pada tindakan siklus Il peretemuan ke-Il tidak banyak
dengan siklus I. Perbedaannya adalah materi yang dibahas berlanjut
dan perbaikan penggunaan metode demonstrasi agar siswa mudah
memahami materi pembelajaran, siswa diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar.

3) Kegiatan awal

(&) Guru memberi salam, menanya kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

(b) Membaca doa yang dipimpin oleh satu siswa.

(c) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapaian
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan

pembelajaran.

4) Kegiatan inti

(@) Guru meminta siswa untuk mengamti penjelasan guru.

(mengamati)
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(b) Guru menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan, yaitu:
sebutkan contoh dari gerak lokomotor, nonlokomotor dan
manipulatif?. (bertanya)

(c) Siswa diminta untuk mempraktekkan gerak manipulatif.
(mencoba)

(d) Guru meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
mengenai gerak lokomotor dan gerak nonlokomotor.
(mengasiosasi)

(e) Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok yang

beranggotakan 5 siswa perkelompok.

5) Kegiatan penutup

(@ Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materi  pembelajaran.

(b) Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan kembali.

(c) Melakukan penilaian hasil belajar siswa.

(d) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

6) Observasi

Tabel 4.8 Aktivitas siswa siklus Il Pertemuan ke-11

No Indikator Jumlah siswa Persentase
keaktifan siswa
1 Siswa mengikuti pelajaran 18 90%
dengan sungguh-sungguh
2 | Siswa mendengarkan 20 100%




67

penjelasan guru

Siswa  bekerja  sama
dengan teman sekelompok
Siswa menarik kesimpulan
4 |secara lisan  terhadap 15 75%
materi pe;aljaran

Siswa mengerjakan soal
5 | tes secara mandiri dengan 18 90%
baik

18 90%

Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan metode demonstrasi
pada siklus Il pertemuan ke-ll aktivitas belajar siswa jauh meningkat
dibanding sebelumnya secara keseluruhan siswa sudah tuntas dalam

mengikuti pembelajaran.

Pada siklus Il pertemuan ke-II ini siswa mengikuti pelajaran guru
berjumlah 18 orang siswa dengan persentase 90%, siswa mendengarkan
penjelasan guru, siswa berjumlah 20 orang dengan persentase 100%, siswa
bekerja sama dengan teman kelompok berjumlah 18 orang dengan
persenatse 90%, siswa menarik kesimpulan pembelajaran berjumlah 15
orang dengan persentase ketuntasan 75% dan siswa mengerjakan soal
dengan baik berjumlah 18 orang dengan persentase 90%. Berdasarkan
tabel di atas maka grafik gambar hasil belajar siswa dapat dilihat gambar

di bawabh ini.
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Gambar 4.5

Diagram Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 11

N

7) Refleksi

Berdasarakan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l vyaitu
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan siswa kelas IV. Secara umum penjelasan tentang aspek-
aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus Il

dapat dilihat 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil siklus 11 pertemuan ke-11

Jumlah siswa | Jumlah Persentase Jumlah Nilai rata-
yang tuntas siswa yang | siswa yang persentase rata siswa
tidak tuntas | tuntas siswa yang

tidak tuntas

18 2 90% 10% 90
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil belajar telah terlihat
adanya keberhasilan melalui penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran Penddikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi gerak
lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif SD Negeri 395 Singkuang
Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal dengan
jumlah nilai rata-rata 89,85 dan persentase ketuntasan 90%. Dengan
jumlah siswa yang tuntas 18 dan 2 siswa tidak tuntas. Sehingga penelitian
ini hanya sampai pada siklus Il tidak perlu lagi melakukan tindakan-

tindakan untuk pertemuan selanjutnya.

Setelah menggunakan metode demonstrasi. Hasil belajar siswa
sudah tuntas pertemuan ke-1 rata-rata nilai 82,5 dengan persentase
ketuntasan 85% dan pada pertemuan ke-1l nilai rata-rata 90,2 dengan

persentase ketuntasan 90%.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
pada siklus Il pertemuan ke-Il ini sudah berjalan sesuai rencana dan sudah
sesuai dengan yang diharapkan walupun masih ada beberapa siswa yang

belum tuntas.

. Pembahasan

Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat meningkat
hasil belajar siswa. Hasil tindakan awal berupa tes awal siswa memiliki

nilai rata-rata 66,7 dan hanya 6 orang siswa yang tuntas. Hasil belajar ini
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masih dibawah KKM mata pelajaran Pendidika Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dan masih tergolong rendah.

Pada setiap pertemuan guru menyiapkan berbagai sarana dalam
pembelajaran serta membingbing siswa agar dapat memahami materi yang
diajarkan. Metode demonstrasi bertujuan agar materi yang dipelajari lebih
mudah dipahami dan diingat kembali pembelajaran dengan menggunakan

metode demonstrasi.

Selanjutnya dilakukan tindakan pembelajaran menggunkan metode
demonstrasi pada siklus | pertemuan I. Hasil tes menunjukkan pemahaman
siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi rata-rata 55 sebanayak 11
siswa (45%) yang belum mencapai ketuntasan. Sedangan di siklus II
pertemuan ke-I1 hasil tes menunjukkan pemahaman keaktifan siswa mulai
meningkat dibandingkan sebelumnya dan sudah aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan bertanya pada guru tentang materi yaitu rat-rata 75,6
sebanyak 8 (40%) siswa yang belum mencapai ketuntasan. Berdasrkan hal
tersebut dapat disimpukan bahwa hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri
395 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing
Natal mengalami peningkatan dari metode demonstrasi sebelumnya,
namun belum mencapai kriteris ketuntasan sebesar 75 yaitu KKM yang

sudah ditentukan sehingga harus melanjutkan tindakan siklus II,

Pada siklus Il pertemuan | hasil belajar sudah ada peningkatan dari
pertemuan pertama yaitu 3 (15%) siswa yang belum mencapai ketuntasan

dan nilai rata-rata 82,5 dan pertemuan ke-Il tindakan kembali dilakukan
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dengan penyempurnaan metode demonstrasi. Setelah dilakukan perbaikan
dari siklus sebelumnya hasil tes siswa mengalami peningkatan rata-rata 90
dan tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 90% atau 18 siswa yang tuntas
siswa tidak tuntas. Hal ini menunjukkan tindakan selanjutnya tidak perlu

dilakukan lagi karena sudah mencapai kriteria yang diharapkan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi selama
proses pembelajaran dari awal sampai akhir menunjukkan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan. Dari siklus |
pertemuan | dengan persentase 45% meningkat menjadi sebesar 60% pada
pertemuan Il. Kemudian pada siklus Il pertemuan I diperoleh nilai sebesar
85% dan meningat menjadi 90% pada pertemuan Il. Adapun faktor
menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam proses
pembelajaran karena guru melakukan evaluasi setelah proses pembelajaran
selesai. Hasil observasi tersebut dijadikan tolak ukur untuk
mempertahankan yang sudah sangat baik dan meningkatkan pada aspek
yang dianggap masih kurang. Berdasarkan hasil observasi terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dari
siklus I pertemuan | sebesar 45% menjadi 60% pada siklus | pertemuan II.
Pada siklus I siswa masih kurang aktif yaitu pada saat siswa diminta untuk
bertanya, tidak ada yang berani untuk bertanya. Pada siklus Il aktivitas
siswa sudah mengalami peningkatan seperti analisis pada saat kerja
kelompok dan menggunakan metode demonstrasi. Pada siklus I

pertemuan | hasil observasi siswa diperoleh 85% meningkat menjadi 90%.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil

belajar siswa mengalami peningkatan, analisis hasil belajar dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Diberi Tindakan

No Nama Nilai Siklus | Siklus 11 Keteranga
awal n
1 |CSS 78 80 85 90 95 | Meningkat
2 |C 70 77 80 90 98 | Meningkat
3 |DS 80 87 90 97 98 | Meningkat
4 |EH 60 65 70 80 85 | Meningkat
5 |IP 62 55 60 78 80 | Meningkat
6 | MN 45 45 55 70 72 | Meningkat
7 |M 73 85 90 95 98 | Meningkat
8 |MJ 45 50 65 72 85 | Meningkat
9 |N 60 65 80 85 95 | Meningkat
10 |[NP 60 65 70 89 90 | Meningkat
11 |NR 63 65 70 85 90 | Meningkat
12 |N 65 70 73 82 85 | Meningkat
13 |PN 75 80 85 90 93 | Meningkat
14 |PD 76 77 80 88 90 | Meningkat
15 | R 80 82 85 88 95 | Meningkat
16 |RK 70 73 75 85 89 | Meningkat
17 |RY 75 75 80 88 95 | Meningkat
18 |SK 50 60 65 73 73 | Meningkat
19 | S 83 85 85 90 98 | Meningkat
20 | S 70 73 75 86 93 | Meningkat
Nilai Rata-rata 66,7 706 | 759 | 825 | 90
Siswa .
Persentasi 30% | 45% | 60% | 85% | g0 | eningkat
Ketuntasan %

Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkat hasil belajar

siswa dilihat dari tabel di atas. Hal ini juga sejalan dengan menggunakan

metode demonstrasi yang diguanakan untuk sifat materi ajar yang
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dipengaruhi menentukan adanya peragaan dan memudahkan peserta didik
memahami pelajaran dengan cara melihat secara langsung dan prosedur
informasi bahan ajar yang disajukan guru sehingga proses pelajaran lebih
menarik dan menyenangkan, menjadikan bahan pelajaran menjadi jelas
dan lebih konkrit dipahami siswa sehingga dapat menghindari pemahaman
yang hanya verbalisme.®® Berikut ini juga dapat dilihat peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap pertemuan dari diagram

batang di bawah ini:

Gambar 4.6

Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11
SDN 395 Singkuang

40%
55%
70%
a1 | 85%
60%

TES AWAL  SIKLUS | PERT SIKLUS | PERT SIKLUS Il PERT SIKLUS Il PERT
1 2 | 2

® Tuntas ™ Tidak Tuntas

% Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, ( Nedan: Perdana Publishing, 2017 ), him. 155.
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C. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilkaukan sesuai dengan
langkah-langkah yang ditemukan dalam metodologi penelitian. Hal ini
bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat meningkat sesuai harapan.
Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dan sebuah penelitian
sangat sulit dikarenakan berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dikelas IV SD Negeri 395
Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal

antara lain.

1. Dalam penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada gerak
lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.

2. Penelitian ini memilih kelemahan yaitu pada proses pembelajaran
peneliti  belum mampu melakukan langkah-langkah metode
demonstrasi secara maksimal. Peneliti berharap agar keterbatasan

yang dihadapi dapat disempurnakan oleh peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan uraian
yang telah dijelaskan sebelumnya, ada peningkatan Hasil Belajar Dengan
Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan Kelas IV SD Negeri 395 Singkuang.

Pada tes awal rata-rata nilai siswa 66,7 kemudian pada siklus I nilai
rata-rata siswa 70,6 mejadi 75,9 pada siklus Il dari 82,5 menjadi 90.
Adapun persentase yang tuntas hasil belajar pada tes awal yaitu 30%
kemudian meningkat pada siklus | 45% menjadi 60%, pada siklus II

persentase hasil belajar siswa lebih meningkat dari 85% menjadi 90%.

75
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka dapat
disampaikan beberapa saran sebgai berikut:

1. Kepada guru Sekolah Dasar disarankan untuk menggunakan berbagai
metode pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya bisa
menggunakan metode demonstrasi. Karena dengan metode ini siswa
yang kurang aktif dalam pembelajaran dapat aktif dan antusias suatu
pembelajaran berlangsung. Guru hendaknya dapat memantau setiap
siswa yang butuh bimbingan dan mengarahkan siswa agar menjadi
lebih aktif.

2. Kepala sekolah, peniliti menyarankan agar lebih memperhatikan
kinerja guru dan memberi dukungan kepada guru untuk meningkatkan
kualitas pendidikan disekolah yang dipimpin.

3. Bagi siswa sendiri diharapkan agar lebih meningkatkan pembelajran
agar berhasil di suatu hari dan bisa mencapai cita-cita yang diinginkan.

4. Bagi peneliti lebih lanjut, peneliti hendaknya terus mengembangkan
penelitian  tindakan kelas sebagai metode penelitian untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menerapkan metode demonstrasi
pada pokok bahasan yang berbeda maupun tingkat satuan pendidikan
yang lain dapat dikembangkan sesuai dengan keahlian bidang si

peneliti. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran
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dengan metode demonstrasi ini, tidak hanya pada materi membaca

pelajaran bahasa Indonesia.
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Lampiran

KISI-KISI SOAL TES KOGNITIF

KD/Mater | Indikator Level Butir Soal Kunc
i Soal Kognitif [
Jawa
ban
3.1 Melakuka C1 Gerakan melempar bola| C
Memahami | n gerakan | (Mengingat | lebih efektif dan dapat
kombinasi | melempar ) menghasilkan jarak yang
gerak dasar | bola jauh adalah...
lokomotor, A. Dengan tangan Kiri
nonlokomo saja
tor dan B. Dengan tangan
manipulati kanan saja
ve sesuai C. Dengan tangan
dengan yang kuat
konsep D. Dengan  kedua
tubuh, tangan
ruang, Melakuka C2 Gerakan menangkap bola| D
usaha, dan |n gerakan | (Memahami | yang lebih efektif
keterhubun | menangka ) adalah...
gan dalam | p bola A. Dengan tangan Kiri
permainan saja
bola besar B. Dengan tangan
sedrhana kanan saja
dan atau C. Dengan tangan
tradisional yang kuat
D. Dengan kedua




tangan

3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai
dengan
konsep
tubuh,
ruang,
usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sedrhana
dan atau

tradisional

3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan

manipulati

Mengident C1 Teknik dasar bermain
ifikasi (Mengingat | sepak bola, kecuali...
gerak ) A. Dribbling
dasar B. Passing

C. Dropshot

D. Heading
Menganali C3 Alat untuk memukul bola
sis teknik | (Mengaplik | ping pong disebut...
dasar asikan) A. Stik

B. Tongkat

C. Raket

D. Bed
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ve sesuai
dengan
konsep
tubuh,
ruang,
usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sederhana
dan atau
tradisional

3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai
dengan
konsep
tubuh,
ruang,
usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan

bola besar

Cl
(Mengingat
)

lari kanga escape adalah
lari  yang  kemudian
melewati....

A. Batu

B. Gawang

C. Palang

D. Tanaman

Cl
(Mengingat
)

Gawang pada lari kanga
escape seharusnya...

A. Dilompati

B. Ditabrak

C. Dilihat

D. Dipukul
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sederhana
dan atau
tradisional
3.1. Melakuka C5 Perhatikan gambar
Memahami | n gerakan | (Mengevalu | dibawah berikut ini.
kombinasi | menendan asi) Gambar dibawah anak
gerak dasar | g bola sedang menggiring bola
jalan, lari, menggunakan...
lompat dan
lempar
melalui
permainan
olahraga
yang
dimodifika
Si dan A. Kaki bagian luar
olahraga B. Kaki bagian dalam
tradisional. C. Kaki cungkil
D. Tumit kaki
C5 Pada saat akan melempar
(Mengevalu | turbo awalan yang
asi) digunakan adalah...
A. Memegang turbo
B. Lari  mengambil
ancang-ancang
C. Melempar sejauh
mungkin
D. Melompat sambil
melempar turbo
3.1 Melakuka C6 Edo mengumpan bola ke
Memahami | n gerakan | (Menciptak | Beni maka  gerakan
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kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai
dengan

konsep

tubuh,

ruang,

usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sederhana
dan atau

tradisional

melempar

bola

an)

tersebut dinamakan...

A.

Dribbling

B. Passing
C.
D. Heading

Tacking
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3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai
dengan
konsep
tubuh,
ruang,
usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sederhana
dan atau

tradisional.

Menganali
sis teknik

dasar

C4
(Mengevalu

asi)

Gambar dibawah adalah
salah satu gerakan teknik

dasar bola voli yaitu...

A. Passing bawah

B.
C.
D.

Servis
Passing atas
Heading

3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai

dengan

Menganali
sis  teknik

dasar

C1l
(Mengingat
)

Gerakan lari, jalan dan
lompat termasuk
gerakan.....

A. Berjalan

B. Menggelang
C. Mengayun
D

. A,bdan c benar




86

konsep

tubuh,

ruang,

usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sederhana
dan atau

tradisional

Cl
(Mengingat
)

Perhatikan pernyataan
berikut!
(1) Menangkap dan
melempar bola
(2) Melempar dan
memukul bola
(3) Memukul bola dan
berlari
(4) Sikap siaga dan berlari
Kombinasi gerak dasar
manipulatif dan
lokomotor dalam
permainan bola kasti
ditunjukkan oleh nomor...
A. (1) C.(3)
B. (2) D. (4)

Memperakt

Menentuk

C5

Amati gambar dibawah
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ekkan an fungsi | (Mengevalu | ini

kombinasi | daun pada asi)

gerak dasar | tumbuhan

lokomotor,

nonlokomo

tor dan

manipulatif menunjukkan gerak
sesual dasar...

dengan A. Manipulatif
konsep B. Lokomotor

tubuh C. Nonlokomotor
permaiana D. Nonmanipulatif

n bola

kecil

sederhana

dan

tradisonal

Memperakt | Mengident C1 Berikut adalah yang tidak
ekkan ifikasi (Mengingat | termasuk kedalam
kombinasi | gerak ) permainan untuk melatih
gerak dasar | dasar gerak dasar lari...
lokomotor, A. Lari berbelok-
nonlokomo belok

tor dan B. Lari bolak balik
manipulatif C. Lari maraton
sesuai D. Jalan ditempat
dengan

konsep C2 Sumarni  bermain bola
tubuh (Memahami | basket bersama Marimar
permaiana ) mereka melakukan variasi

n bola
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kecil
sederhana
dan

tradisonal

gerak dasar manipulatif,

yakni...
A. Berjalan dan
berlari
B. Berlari dan
melompat
C. Berdiri dan

mengayun lengan
D. Melempar dan

menangkap bola

C2

(Memahami

)

Yoyok belajar melakukan
permainan  bola  voli.
Yoyok melakukan variasi
gerak dasar
nonlokomotor, gerak yang
dilakukan Yoyok adalah...
A. Menekuk  kedua
lutut dan
meluruskan kedua
lengan
B. Mengayunkan
kedua lengan dari
bawah ke atas
C. Memantulkan bola
atas kepada
temannya
D. Melompat sambil
memantulkan bola
dengan kedua

tangan
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C2 Gambar  berikut ini
(Memahami | menunjukkan Ayu
) sedang...
3
'
A. Berdiri tegak
B. Berdiri istirahat
C. Berdiri hormat
bendera
D. Berdiri
meluruskan tangan
C3 Pada gambar dibawah
(Mengaplik | Budi sedang latihan jalan
asikan) ditempa, Budi sedang

memperagakan latihan...

A. Gerak
lokomotor
B. Gerak
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nonlokomotor
C. Gerak

manipulatif
D. Gerak

nonmanipulatif

3.1
Memahami
kombinasi
gerak dasar
lokomotor,
nonlokomo
tor dan
manipulati
ve sesuai
dengan
konsep
tubuh,
ruang,
usaha, dan
keterhubun
gan dalam
permainan
bola besar
sederhana
dan atau

tradisional

C6
(Mencipta)

Berjalan pelan dan
berjalan cepat dengan
memukul bola dalam
servis bawah merupakan
variasi gerak dasar....
A. Non lokomotor
dan lokomotor
B. Lokomotor dan
manipulatif
C. Lokomotor dan
lokomotor
D. Manipulatif dan

lokomotor

C5
(mengevalu

asi)

Tari melakukan
permainan dengan
melompati ban yang satu
ke ban lainnya gerak yang
terdapat didalam
permainan ini adalah.....
A. Non lokomotor
dan lokomotor
B. Lokomotor dan
manipulatif

C. Lokomotor dan
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lokomotor
D. Manipulatif dan

non lokomotor




Lampiran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP )

Pertemuan 1 SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD Negeri 395 Singkuang

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas Semester : 1\VV/1

Materi Pokok : Gerak dasar

Alokasi Waktu : 35 menit

A. Kompetensi Dasar dan Capaian Kompetensi

No

Komprtensi Dasar

Indikator pencapaian

KI 1 Menerima dan

menjalankan ajaran agama

yang dianutnya

K1 2 : Memiliki perilaku jujur,
prduli, tanggung jawab.
Santundan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga,

teman dan guru

3.1 Memahami variasi gerak
dasar lokomotor,
nonlokomotor dan
manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha

dan keterhubungan dalam

permainan bola kecil
sederhana
3.2 Menjelaskan  variasi

gerak dasar nonlokomotor
dalam permainan bola kecil

dan tradisonal

KI 3: Memahami pengetahuan

faktual dengan cara

mengamati mendengar,

3.3 Mempraktekkan gerak
dasar lokomotor,

nonlokomotor dan




93

melihat, membaca, dan | manipulatif sesuai dengan
memanya berdasarkan rasa | konsep tubuh, ruang, usaha
ingin tahu tahu tentang | dan keterhubungan dalam
dirinya, makhluk ciptaan | permainan bola kecil dan
Tuhan dan kegiatannya dan | tradisional

benda-benda yang
dijumpainya dirumah dan

sekolah.

KI 4: Menyajikan pengetahuan
factual dalam bahasa yang
jelas dan logis sistematis,
dalam karya yang estetis

dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

. Tujuan Pembelajaran

Melalui aktivitas diskusi dan latihan diharapkan siswa mampu
mengembangkan gerak dasar, meciptakan variasi dan kombinasi , dan
membuat rangkaian gerak.

. Materi

Gerak dasar

. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan: saintifik

2. Metode : Ceramah, Demonstrasi, Penugasan

. Sumber dan media Pembelajaran
1. Buku pedoman guru kelas 5

2. Bola

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan «» Guru masuk ke dalam kelas | 5 menit
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¢

o
A5

memberi salam dan berdoa.
Guru  memberi  motivasi
kepada siswa agar semangat
belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

Guru  menyampaikan tata
cara pembelajaran dengan
menggunakan media video.

Inti

K/

AS

K/

Guru mengajak  siswa
bertanya jawab mengenai
gerak dasar.

Guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang siswa.
Guru meminta siswa
mendiskusikan lembar kerja
yang diberikan  dengan
kelompok masing-masing.
2-3 orang anggota kelempok
bertamu ke kelompok lain
untuk  mencari  informasi
tentang materi  kelompok
yang tinggal dikelompoknya
bertugas memberi informasi
dari kelompoknya kepada
kelompok lain.

Guru mengevaluasi
pemahaman siswa dengan
menanyakan pada setiap
kelompok  semua  yang
mereka dapatkan dari
kelompok lain.

Kemudian
mempersentasikan  temuan
setiap kelompok.

25

Penutup

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa

5 menit
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untuk bertanya hal-hal yang
belum jelas.

Guru menyimpulkan kembali
materi yang telah dipelajari.

Guru  memberikan lembar
kerja kepada siswa berupa
soal pilihan berganda
sebanyak 20 soal.

Guru menyampaikan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

Guru  menutup pelajaran
dengan berdoa bersama.

G. Penilaian
1. Sikap
2. Pengetahuan
a. bentuk tes
b. jenis tes

Guru kelas

Syabhriani, S.Pd

: Pengamatan
: Latihan soal mandiri ( Penugasan )
: Tes tertulis

: Pilihan berganda

Mahasiswa peneliti

Rendot
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP )

SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD Negeri 395 Singkuang

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas Semester : V (Lima) / 1 (Satu)

Materi Pokok : gerak dasar

Alokasi Waktu : 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kil
K12

KI3

Kl 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Memiiki perilaku jujur, peduli, tanggung jawab, santun,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman
dan guru.

Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
mendengar, melihat, membaca, dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah
dan sekolah.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas
dan logis sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

PJOK

3.7 Memahami penggunaan variasi dan kombinasi gerak dasar
3.7.1 Menjelaskan penggunaan variasi gerak dasar
C. Tujuan Pembelajaran

Melalui

aktivitas diskusi dan latihan diharapkan siswa mampu

mengembangkan gerak dasar, meciptakan variasi dan kombinasi , dan
membuat rangkaian gerak.

D. Materi Pembelajaran



Gerak dasar
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : saintifik
2. Metode : Ceramah, Demonstrasi, Penugasan

F. Media Alat danSumber Belajar
1. Buku pedoman guru kelas 5

2. Media Video

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan % Melakukan pembukaan dengan | 5 Menit

salam pembuka, memanjatkan

syukur kepada Tuhan YME dan

berdoa untuk memulai

pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik

Menyiapkan fisik dan psikis

peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran

% Guru menyampaikan tat cara
pembelajaran dengan
menggunakan media video

e

AS

e

AS

Inti % Guru bertanya jawab dengan siswa | 25 Menit
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya

% Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok yang terdiri dari 4-5
orang siswa

% Guru meminta siswa
mendiskusikan lembar kerja yang
diberikan  dengan  kelompok
masing-masing

% Guru  meminta siswa  untuk
mengumpulkan tugas kelompok
dan meminta salah satu perwakilan
kelompok maju untuk
mempersentasikan hasil diskusinya
di depan kelas

% Guru mengevaluasi pemahman
siswa dengan menanyakan pada
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setiap kelompok temuan mereka
dapatkan dari kelompok lain.

*
°e

Penutup

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-
hal yang belum jelas

Guru  menyimpulkan  kembali
materi yang telah dipelajari

Guru memberikan lembar kerja
kepada siswa berupa soal pilihan
berganda sebanyak 10 soal

Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya

Guru menutup pelajaran dengan
berdoa bersama

5 Menit

H. Penilaian
1. Sikap
2. Pengetahuan
a. bentuk tes
b. jenis tes

Guru kelas

Syahriani, S.Pd

. Pengamatan

. Latihan soal mandiri ( Penugasan )

: Tes tertulis
: Pilihan berganda

Mahasiswa peneliti

Rendot




Lampiran

Kisi-kisi Tes Soal Pilihan Ganda

. Contoh gerak dasar lokomotor adalah....

a. Berjalan C. mengayun

b. Menggeleng d. a. b dan c semua benar

. Gerakan lari, jalan dan lompat termasuk gerakan.....

a. Lokomotor c. lokomotif

b. Nonlokomotor d. Gerakan terlarang

. Contoh kombinasi gerakan dasar lokomotor dan manifulatif

adalah....

a. Berjalan dilanjutkan berlari

b. Melempar dilanjutkan menagkap bola
c. Berjalan dilanjutkan menagkap bola

d. Melempar dilanjutkan berlari

. Perhatikan pernyataan berikut!

(5) Menangkap dan melempar bola

(6) Melempar dan memukul bola

(7) Memukul bola dan berlari

(8) Sikap siaga dan berlari

Kombinasi gerak dasar manipulatif dan lokomotor dalam

permainan bola kasti ditunjukkan oleh nomor....

a (1) c. (3)

99
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b. (2) d. (4)
5. Gerak lokomotor adalah....
a. Gerak bepindah tempat
b. Gerak yang berada pada satu tempat
c. Gerak tidak berpindah tempat
d. Gerak parabola
6. Gerak non lokomotor adalah.....
a. Gerak yang berpindah tempat
b. Gerak zigzag
c. Gerak yang tidak berpindah tempat
d. Gerak lurus
7. Berikut merupakan variasi gerak lokomotor dalam permainan
sepak bola, kecuali
a. Melangkah c. Berjalan
b. Berlari d. Mengayunkan kaki
8. Berikut ini adalah beberapa contoh dari gerak non lokomotor
yaitu....
a. Menekuk c. Menarik kaki
b. Mengayunkan kaki d. Berjalan
9. Gerak yang dilakukan dengan menggunakan benda adalah.....
a. Lokomotor c. Manipulatif
b. Non lokomotor d. Semua benar

10. Contoh gerak manipulatif adalah....



11.

12.

13.

a. Berjalan, berlari, melompat
b. Mengayun, menekuk, meliuk
c. Melempar, menangkap, menendang

d. Semua benar

Berjalan pelan dan berjalan cepat dengan memukul bola dalam

servis bawah merupakan variasi gerak dasar....

a. Non lokomotor dan lokomotor

b. Lokomotor dan manipulatif

c. Lokomotor dan lokomotor

d. Manipulatif dan lokomotor

Pukulan melambung dengan melangkah dan berdiri dalam

bermain kasti merupakan variasi gerak dasar....

a. Non lokomotor dan non lokomotor

b. Manipulatif dan manipulatif

c. Manipulatif dan non lokomotor

d. Manipulatif dan lokomotor

Setelah memukul bola kita harus berlari ke tiang hinggap,

gerakan ini menunjukkan variasi gerak dasar....

a. Variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan non
lokomotor

b. Variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan mapulatif

c. Variasi dan kombinasi gerak non lokomotor dan

manipulatif
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d. Variasi dan kombinasi gerak manipulatif dan manipulatif

14. Gerak meliukkan badan termasuk dalam gerak....

a.

b.

Lokomaotor c. Gerak manipulatif

Non lokomotor d. ketangkasan

15. Tari melakukan permainan dengan melompati ban yang satu

16.

17.

ke ban lainnya gerak yang terdapat didalam permainan ini

adalah.....

a. Non lokomotor dan lokomotor
b. Lokomotor dan manipulatif

c. Lokomotor dan lokomotor

d. Manipulatif dan non lokomotor

Gambar diatas menunjukkan gerak dasar...

a.

b.

C.

d.

Lokotomotor
Nonlokomotor
Manipulatif

Nonmanipulatif

Berikut adalah yang tidak termasuk kedalam permainan untuk

melatih gerak dasar lari...

a.
b.
C.

Lari berbelok-belok
Lari bolak balik

Lari marathon



18.

19.

20.
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d. Jalan ditempat

Sumarni bermain bola basket bersama Marimar mereka
melakukan variasi gerak dasar manipulatif, yakni...

a. Berjalan dan berlari

b. Berlari dan melompat

c. Berdiri dan mengayun lengan

d. Melempar dan menangkap bola

Gambar berikut ini menunjukkan Ayu sedang...

\
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< >
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..L- X
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s

Berdiri tegak

S

Berdiri istirahat

Berdiri hormat bendera

o o

Berdiri meluruskan tangan

Yoyok belajar melakukan permainan bola voli. Yoyok
melakukan variasi gerak dasar nonlokomotor, gerak yang
dilakukan Yoyok adalah...

a. Menekuk kedua lutut dan meluruskan kedua lengan

b. Mengayunkan kedua lengan dari bawah ke atas

c. Memantulkan bola atas kepada temannya

d. Melompat sambil memantulkan bola dengan kedua tangan
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1. Tes
Teknik tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana peningkatan hasil belajar dan tingkat keterampilan siswa
setelah menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan, dan
penguasaan terhadap cakupan materi sesuai dengan pengajaran
tertentu. Penelitian ini menggunakan performance tes/penilain kinerja
yang diberikan pada setiap akhir tindakan.
A. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian ini melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara
mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Beberapa cara
yang dilakukan dalam proses traingulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu sekolah, guru bidang studi,
dan siswa kelas IV.
2. Teknik triangulasi
Teknik triangulasi dilakukan dengan mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
B. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data dengan cara mencari nilai

rata-rata siswa dengan teknik presentasi. Siswa yang
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